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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ketuntasan Model Eliciting Activities untuk kemampuan komunikasi 

matematis siswa, menguji peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan Model Eliciting Activities, untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa 

ditinjau dari disposisi matematis. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif desain one-group pretest-postest design. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi: tes, angket dan wawacara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

(1) kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran Model Eliciting Activities mencapai ketuntasan 

klasikal, (2) ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan Model Eliciting 

Activities dengan performance assessment, (3) kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari disposisi 

matematis dalam pembelajaran Model Eliciting Activities sebagai berikut (a) Subjek dengan disposisi matematis 

kelompok bawah kurang mampu menyelesaikan masalah dengan tepat dan runtut, menyelesaikan masalah dengan 

cara atau penyajian jawaban yang berbeda, dan menyelesaikan masalah dengan detail; (b) Subjek disposisi 

matematis kelompok tengah mampu menyelesaikan masalah dengan tepat dan runtut, kurang mampu 

menyelesaikan masalah dengan cara atau penyajian jawaban yang berbeda, dan kurang mampu menyelesaikan 

masalah dengan detail; (c) Subjek dengan disposisi matematis kelompok atas mampu menyelesaikan masalah 

dengan tepat dan runtut, menyelesaikan masalah dengan cara atau penyajian jawaban yang berbeda, dan 

menyelesaikan masalah dengan detail. 
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1.  Pendahuluan 

Adanya pandemi COVID-19 menyebabkan semua tatanan kehidupan berubah. Dalam bidang Pendidikan 

khususnya, sistem pembelajaran konvensional dipaksa untuk adaptif dan bertranformasi menjadi 

pembelajaran jarak jauh atau dalam jaringan (daring) untuk mencegah potensi penularan COVID-19. 

Akibatnya, guru harus melakukan Work From Home (WFH), dan siswa juga harus melakukan Study From 

Home (SFH). Diperlukan sebuah inovasi sistem pembelajaran yang dapat menjembatani antara guru dan 

siswa dalam rangka menghadapi pandemic tersebut.Era revolusi industry 4.0 dan perkembangan teknologi 

yang semakin pesat mengharuskan semua bidang kehidupan dapat beradaptasi dengan cepat untuk 

mengikutinya, tanpa terkecuali pada bidang Pendidikan yang menjadi kunci kualitas sumber daya manusia 

di masa depan. Sentuhan teknologi memberikan dampak positif terhadap efektivitas dan efisiensi kinerja, 

baik secara individu maupun secara instansi/ sekolah.   

MTs Al Uswah Bergas Lor Kabupaten Semarang adalah salah satu sekolah menengah pertama/ 

sederajat yang ada di Kabupaten Semarang. Berdasarkan hasil Ujian Nasional diperoleh data bahwa nilai 

rata-rata Ujian Nasional Matematika MTs Al-Uswah Bergas Bergas 2019 adalah 42,02. rata-rata persentase 

capaian kompetensi siswa pada mata pelajaran matematika untuk kelompok Bilangan 35,47%, Aljabar 
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48,28%, Geometri dan Pengukuran 37,98%, Statistika dan Peluang 54,45%. berdasarkan rata-rata nilai 

Ujian Nasional mata pelajaran matematika MTs Al-Uswah Bergas Bergas tersebut, jelas bahwa hasil belajar 

siswa belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu sebesar 75% dari total keseluruhan siswa. Persentase 

penguasaan materi geometri dan pengukuran Ujian Nasional Matematika MTs Al-Uswah Bergas adalah 

37,98%. hasil pencapaian tersebut menunjukkan daya serap peserta didik MTs Al-Uswah Bergas pada 

materi geometri dan pengukuran masih bisa ditingkatkan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini fokus materi 

yang peneliti ambil adalah materi segitiga. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MTs Al-Uswah Bergas, peneliti melakukan 

wawancara dengan Kepala MTs Al-Uswah Bergas dan diperoleh beberapa informasi secara umum guru 

telah menggunakan pembelajaran dengan kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 

2013/2014. Pembelajaran matematika harus dirancang rencana proses pembelajaran, tujuan yang akan 

dicapai dalam belajar, isi pembelajaran, bahan yang digunakan dalam mengajar dan cara yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan yang dicapai di sini misalnya untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis, berpikir kritis matematis dan disposisi matematis siswa. Isi pembelajaran berupa 

materi pembelajaran seperti geometri, aljabar, ststistika, dan lain-lain. Cara yang digunakan dalam 

mengajar berupa model yang digunakan dalam pembelajaran, contohnya model pembelajaran Problem 

Based Learning, Project Based Learning, Discovery Learning, Model Eliciting Activities, Creative 

Problem Solving, dan lain-lain. 

Dalam rangka mendukung peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa perlu dikembangkan 

model pembelajaran yang dapat meningkat keterampilan komunikasi matematis siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan kemmampuan komunikasi matematis siswa 

adalah Model Eliciting Activities. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada Model Eliciting Activities 

diawali dengan menyajikan suatu masalah untuk menghasilkan model matematika yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Menurut Chamberlin & Moon (2008: 4) bahwa Model Eliciting 

Activities merupakan model pembelajaran yang memfokuskan aktivitas siswa untuk mendapatkan atau 

memperoleh penyelesaian dari masalah yang diberikan melalui proses mengaplikasikan prosedur 

matematis untuk membentuk sebuah model matematika. 

Selain membutuhkan kemampuan komunikasi matematis, pembelajaran juga diharapkan juga dapat 

menanamkan dan memperkuat aspek afektif. Salah satu aspek afektif tersebut adalah sikap positif terhadap 

matematika dan menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Salah satu aspek afektif yang dapat 

dikembangkan selama proses pembelajaran matematika adalah sikap disposisi matematis siswa. Sesuai 

dengan Edna (2008) dalam Junaedi & Asikin (2012) yakni kurikulum matematika perlu memperhatikan 

kepada pembangunan sebuah matematika disposisi untuk peserta didik agar   dalam menggunakan 

matematika, fleksibel dalam menjelajahi gagasan matematika, mampu bekerja sendiri dalam 

menyelesaikan tugas matematika, dan tertarik menciptakan ide-ide dalam belajar matematika, 

mencerminkan pemikiran matematis, dan mampu menggunakan dan menghargai peranannya dalam 

kehidupan.  

Tujuan penelitian ini adalah, (1) untuk menguji kemampuan komunikasi matematis siswa dengan Model 

Eliciting Activities mencapai ketuntasan klasikal, (2) menguji adanya peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam pembelajaran dengan Model Eliciting Activities. Dari sebelum menggunakan 

pembelajaran dengan Model Eliciting Activities, (3) untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari disposisi matematis dalam pembelajaran dengan Model Eliciting Activities. 

2.  Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Rancangan 

penelitian kuantitatif yang digunakan adalah one-group pretest-postest design. Gambaran umum desain 

penelitian kuantitatif menurut Cresswell (2012) terdapat dua kelompok sampel yaitu sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok uji coba. Kelompok eksperimen diberi pembelajaran dengan Model Eliciting 

Activities. Sebelum pembelajaran diberikan pretest dan setelah pembelajaran diberikan posttest 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al Uswah Bergas Lor Kabupaten Semarang 

tahun pelajaran 2019/2020. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B sebagai kelompok 

eksperimen yang diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Model Eliciting Activities dan 

kelompoku uji coba siswa kelas VII C. Pengambilan sampel berdasarkan teknik random sampling. Selain 

menetapkan sampel, untuk mendukung hasil penelitian ini pemilihan subyek wawancara yang juga 

dilakukan. Pemilihan subjek wawancara didasarkan pada teknik purposive sampling. Subjek wawancara 
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terdiri dari 6 siswa yaitu 2 siswa dari kelompok disposisi matematis tinggi, 2 siswa dari kelompok disposisi 

matematis sedang dan 2 siswa dari kelompok disposisi matematis rendah. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: (1) metode tes, (2) metode angket, dan (3) 

metode wawancara. Instrumen dalam penelitian ini adalah: (1) instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis, (2) instrumen angket disposisi matematis, dan (3) instrumen pedoman wawancara. Adapun 

teknik analisis instrumen kemampuan komunikasi matematis meliputi tes validitas, tes reliabilitas, tes 

kesusahan soal, dan tes diferensiasi soal. Selanjutnya angket disposisi matematis meliputi uji validitas dan 

reliabilitas. 

Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah analisis data sampel, analisis data hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis, analisis hasil angket. Analisis data sampel menggunakan matematika 

kelas VII MTs Al Uswah Bergas Lor Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2019/2020 yang meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji rata-rata dua. Analisis data tes kemampuan komunikasi matematis 

menggunakan nilai tes kemampuan komunikasi matematis yang meliputi uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji proporsi ketuntasan, uji beda dua rata-

rata, uji beda dua proporsi. Analisis data wawancara untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 

siswa ditinjau dari disposisi matematis masing-masing kategori. Setelah siswa kreatif kemampuan berpikir 

data uji dan data kuesioner disposisi matematis diperoleh, siswa dikelompokkan menjadi 3 kategori yang 

siswa dengan tinggi, medium, dan disposisi matematis kelompok rendah, maka setiap siswa memiliki dua 

kategori dari setiap kategori untuk menjadi wawancara tentang jawaban menguji kemampuan komunikasi 

matematis satu sama lain.  

3.  Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pembelajaran pada kelompok eksperimen dilakukan selama empat kali pertemuan dan satu kali 

pertemuan untuk menguji kemampuan komunikasi matematis. Pembelajaran pada kelompok eksperimen 

dilaksanakan mulai tanggal 4 Mei 2020 sampai dengan 22 Mei 2020. Kemudian, siswa kelas eksperimen 

diminta untuk mengisi angket disposisi matematis untuk mengetahui skor disposisi matematisnya. 

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kemudian diuji normalitas dan homogenitasnya. Uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 22, diperoleh hasil bahwa nilai 

tes kemampuan komunikasi matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas 

menggunakan uji Levene dengan bantuan SPSS 16, diperoleh hasil bahwa data uji kemampuan komunikasi 

matematis memiliki varian yang sama atau homogen. Selanjutnya dilakukan uji proporsi untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara berkelompok yang menggunakan model pembelajaran 

Model Eliciting Activities mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar dalam penelitian ini adalah 

apabila hasil belajar matematika siswa MTs Al Uswah Bergas Lor Kabupaten Semarang lebih dari 75% 

dari jumlah siswa pada kelompok dengan pembelajaran Model Eliciting Activities skor tes kemampuan 

komunikasi matematis lebih dari atau sama dengan 70. Pada penelitian ini dilakukan Uji rata-rata yang 

digunakan adalah uji rata-rata satu pihak (pihak kanan) dan diperoleh hasil bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa secara berkelompok yang menggunakan pembelajaran Model Eliciting Activities mencapai 

ketuntasan belajar. Tes berikutnya adalah rata-rata tes kesamaan dua dan dua kesamaan proporsional tes . 

Hasil lain juga diperoleh dari uji hipotesis 2 yakni tentang peningkatan pada nilai hasil pretest dan posttest 

pada kelas penelitian. Berdasarkan data nilai hasil pretest dan posttest terdapat peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis pada pembelajaran Model Eliciting Activities. Peningkatan kemampuan komunikasi 

matematisnya tergolong sedang. 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran Model Eliciting Activities adalah karena 

membantu siswa dalam memahami masalah kontekstual sehingga membantu siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan. Selain itu pembelajaran tersebut dapat mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran 

dan guru hanya sebagai fasilitator sehingga dapat membantu siswa dalam proses menyelesaikan 

permasalahan serta melatih kemampuan komunikasi matematis melalui permasalahan yang terdapat pada 

LKS. Pada saat mengerjakan LKS siswa diminta untuk diskusi kelompok, siswa terlihat begitu antusias 

dalam bertanya, mencari tahu, dan mengerjakan. Selain itu, diskusi juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berinteraksi, bertukar pikiran, dan saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan. Pada 

akhir pembelajaran siswa memaparkan hasil diskusinya di depan kelas dan siswa dengan disposisi 

matematis bertanya apabila ada yang belum pahami mengenai hasil kelompok. 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis siswa di MTs Al Uswah, ditemukan 

bahwa siswa yang memiliki sikap disposisi matematis tinggi cenderung teliti dalam memahami soal dan 

cermat dalam penyelesaian masalah, sehingga rata-rata dari ketiga subjek disposisi matematis tinggi 
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jawabannya cenderung benar. Pada tahap memahami soal kategori siswa disposisi matematis tinggi sudah 

memiliki keempat indikator kemampuan komunikasi matematis yang diteliti yaitu (Indikator 1) 

kemampuan menuliskan informasi apa yang didapat dari suatu permasalahan, (Indikator 2) kemampuan 

menjelaskan ide jawaban sesuai dengan maksud soal secara tertulis, (Indikator 3) kemampuan 

menginterpretasikan ide matematis secara tertulis dengan menggunakan lambang, notasi, dan persamaan 

matematika secara lengkap, benar, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah, dan (Indikator 4) 

kemampuan menarik kesimpulan secara tertulis dengan menggunakan bahasa sendiri. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa siswa kategori disposisi matematis tinggi memiliki tingkat kemampuan komunikasi 

matematis tinggi. Hal ini terbukti, pada saat pembelajaran siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi 

aktif bertanya kepada guru dan aktif berperan dalam kegiatan diskusi kelompok.  

Berbeda dengan kelompok siswa kategori disposisi matematis tinggi, untuk kelompok siswa dengan 

kategori disposisi matematis sedang memiliki kemampuan komunikasi matemamtis yang bervariasi. Subjek 

S-1 memiliki kemampuan komunikasi matematis sedang. Hal itu dikarenakan S-1 cederung tergesa-gesa 

dalam memahami soal, dimana S-1 masih bingung dalam menjelaskan ide dari jawabannya. Lain halnya 

dengan S-2, kemampuan komunikasi matematis S-2 tinggi, S-2 cenderung tenang dalam memahami 

masalah. Untuk subjek S-3 memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah, hal itu dikarenakan S-3 

cenderung tergesa-gesa dan kurang teliti dalam memahami masalah. Subjek S-3 masih bingung dalam 

menjelaskan ide jawaban sehingga S-3 cenderung langsung melakukan perhitungan dan tenyata 

perhitungannya pun masih salah. Dapat disimpulkan dari ketiga kategori siswa disposisi matematis sedang 

memiliki indikator kemampuan komunikasi matematis yang diteliti yaitu (Indikator 1) kemampuan 

menuliskan informasi apa yang didapat dari suatu permasalahan, (Indikator 3) kemampuan 

menginterpretasikan ide matematis secara tertulis dengan menggunakan lambang, notasi, dan persamaan 

matematika secara lengkap, benar, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah, dan (Indikator 4) 

kemampuan menarik kesimpulan secara tertulis dengan menggunakan bahasa sendiri. Tetapi kategori siswa 

disposisi matematis sedang belum memiliki (Indikator 2) kemampuan dalam menjelaskan ide jawaban 

sesuai dengan maksud soal secara tertulis. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa kategori disposisi 

matematis sedang memiliki tingkat kemampuan komunikasi matematis sedang. 

Hasil analisis kemampuan komunikasi matematis pada kelompok siswa dengan kategori disposisi 

matematis rendah yaitu siswa masih belum memiliki (Indikator 2) kemampuan dalam menjelaskan ide 

jawaban sesuai dengan maksud soal secara tertulis. Hasil analisis subjek R-1 memiliki kemampuan 

komunikasi matematis sedang. Hal ini dikarenakan R-1 cenderung tergesa-gesa dalam memahami soal, 

sehingga dalam menjelaskan ide jawaban sering terlewatkan. Subjek R-2 memiliki kemampuan komunikasi 

matematis rendah, selain R-2 tidak menjelaskan ide jawaban, dalam melakukan perhitungan R-2 selalu 

mengalami kesalahan. Untuk subjek R-3 memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah, selain R-3 

juga msih bingung dalam menjelaskan ide jawaban, terlihat dalam hasil pekerjaanya R-3 sering kali tidak 

menuliskan informasi masalah dengan lengkap. Dapat disimpulkan dari kategori siswa disposisi matematis 

rendah memiliki indikator kemampuan komunikasi matematis yang diteliti yaitu (Indikator 1) kemampuan 

menuliskan informasi apa yang didapat dari suatu permasalahan, dan (Indikator 4) kemampuan menarik 

kesimpulan secara tertulis dengan menggunakan bahasa sendiri. Tetapi kategori siswa disposisi matematis 

rendah belum memiliki (Indikator 2) kemampuan dalam menjelaskan ide jawaban sesuai dengan maksud 

soal secara tertulis dan (Indikator 3) kemampuan menginterpretasikan ide matematis secara tertulis dengan 

menggunakan lambang, notasi, dan persamaan matematika secara lengkap, benar, dan sistematis dalam 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa kategori disposisi matematis rendah 

memiliki tingkat kemampuan komunikasi matematis rendah. Hal ini terbukti, pada saat pembelajaran siswa 

yang memiliki sikap disposisi matematis rendah pasif dalam pembelajaran dan kurang aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa sikap disposisi matematis dalam pembelajaran 

matematika dapat mempengaruhi hasil kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Sasmita (2017) menyatakan bahwa sikap disposisi matematis terhadap 

pembelajaran matematika dapat mempengaruhi hasil kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa yang 

memiliki sikap disposisi matematis tinggi dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik karena aktif 

bertanya pada guru dan aktif berperan dalam diskusi kelompok, sehingga siswa tersebut memiliki 

kemampuan matematis yang lebih baik daripada siswa yang lain. 
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4.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai kemampuan komunikasi matematis 

siswa ditinjau dari disposisi matematis pada pembelajaran Model Eliciting Activities diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. (1) Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran Model Eliciting 

Activities mencapai ketuntasan klasikal. (2) terdapat peningkatan Kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam pembelajaran dengan Model Eliciting Activities dari. (3) Gambaran kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari disposisi matematis pada pembelajaran Model Eliciting Activities adalah 

sebagai berikut, (a) Siswa dengan kategori disposisi matematis tinggi cenderung lebih teliti dan dalam 

memahami soal dan cermat dalam menyelesaikan masalah, dan menyelesaikan permasalahan dengan runtut 

dan benar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa kategori disposisi matematis tinggi memiliki 

tingkat kemampuan komunikasi matematis tinggi. (b) Siswa kategori disposisi matematis sedang cenderung 

tergessa-gesa dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga jawabanya cenderung benar tetapi belum 

lengkap sesuai pedoman penilaian. Siswa kategori ini memiliki indikator kemampuan komunikasi 

matematis yaitu indikator (1), indikator (3) dan indikator (4). Siswa kategori disposisi matematis sedang 

belum memiliki indikator (2) yaitu kemampuan dalam menjelaskan ide jawaban sesuai dengan maksud soal 

secara tertulis. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa kategori disposisi matematis sedang memiliki 

tingkat kemampuan komunikasi matematis sedang. (c) Siswa kategori disposisi matematis rendah 

cenderung tergesa-gesa dan kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga jawabanya 

cenderung salah. Siswa kategori ini memiliki indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator 

(1), dan indikator (4). Siswa kategori disposisi matematis sedang belum memiliki indikator (2) dan (3) yaitu 

kemampuan dalam menjelaskan ide jawaban sesuai dengan maksud soal secara tertulis dan 

menginterpretasikan ide matematis. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa kategori disposisi 

matematis rendah memiliki tingkat kemampuan komunikasi matematis rendah.  
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